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Penelitian ini dilakukan sebagai solusi dari pembelajaran yang belum sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
Biologi sebenarnya. Pembelajaran Biologi menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan menghendaki 
peserta didik agar memperoleh konsep Biologi yang benar. Penelitian ini menggunakan sintaks model pembeajaran 
berupa predict, observe, explain, dan write. Pada fase write, peserta didik menggambarkan sebuah peta konsep terkait 
materi tiap pertemuan yang menjelaskan hubungan antar konsep pada materi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran keterlaksanaan model POEW disertai peta konsep dalam pembelajaran Biologi serta untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik Kelas VIII di salah satu Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Kerinci. Metode yang digunakan dalam  penelitian  berupa pre experimental method dengan one group pretest posttest 
design. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes pilihan ganda sebanyak 29 soal. Soal yang 
diberikan sudah valid dan reliabel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 peserta didik. Data dianalisis 
menggunakan perhitungan gain yang dinormalisasikan.  Hasil penelitian diperoleh berupa 98,25% kegiatan guru 
terlaksana dan 96,5% kegiatan peserta didik terlaksana dengan baik serta terjadi peningkatan hasil belajar peserta 
didik dalam kategori sedang dengan nilai <N-Gain> sebesar 0,52.  
 




This research was conducted as a solution of learning that is not in accordance with the characteristics of actual 
Biology learning. Learning Biology emphasizes the provision of direct experience and requires students to obtain the 
correct concept of Biology. This study uses the syntax of learning models in the form of predict, observe, explain, and 
write. In the write phase, students draw a concept map related to the material of each meeting that explains the 
relationship between concepts in the material. This study aims to find out the description of the implementation of the 
POEW model with a concept map in learning Biology and to find out the increase in learning outcomes of Class VIII 
students in one Junior High School in Kerinci Regency. The method used in this research is pre experimental method 
with one group pretest posttest design. The instrument used was an observation sheet and multiple choice tests of 29 
questions. The questions given are valid and reliable. The sample in this study amounted to 20 students. Data were 
analyzed using normalized gain calculations. The results were obtained in the form of 98.25% of teacher activities 
carried out and 96.5% of students activities carried out well and an increase in student learning outcomes in the 
medium category with a value of <N-Gain> of 0.52. 
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Pembelajaran merupakan proses 
pemerolehan ilmu melali langkah-langkah 
tertentu demi terwujudnya tujuan pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Setiawan dan 
Koimah (2019) yang berpendapat bahwa 
pembelajaran memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik secara 
optimal melalui langkah-langkah yang terstruktur 
dan terukur. Langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran harus jelas sehingga peserta didik 
dan pendidik tidak ragu dalam melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran. Langkah yang 
terstruktur memiliki maksud langkah-langkah 
pembelajaran harus sesuai urutan dalam 
pelaksanaannya agar tercapai kemampuan 
optimal pada diri peserta didik. 
Proses pembelajaran harus dirancang 
sesuai dengan kurikulum serta memberikan 
kesan yang yang kuat pada diri peserta didik. 
Asrori (2016) menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran diharapkan menjadi pengalaman 
yang berkesan kuat dan bemanfaat bagi peserta 
didik. Kesan positif yang akan lebih memotivasi 
peserta didik untuk menjadi manusia yang lebih 
baik.  
Ilmu Pengetahuan ALam (IPA) merupakan 
ilmu untuk mencari tahu tentang alam serta IPA 
tidak hanya berisikan fakta-fakta, konsep 
maupun prinsip melainkan IPA berisikan suatu 
penemuan ilmiah (Depdiknas dalamNendi 
Ramadhani, 2016). Pembelajaran IPA merupakan 
pembelajaran alam dengan penemuan ilmiah 
yang dipecahkan melalui metode ilmiah. Biologi 
merupakan salah satu cabang IPA. 
Pembelajaran biologi menekankan pada 
pembelajaran dengan menggunakan pengalaman 
langsung menggunakan kegiatan eksperimental 
dengan memberikan suatu data yang bermakna 
dalam proses pembelajarannya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Setiawan (2019) yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran biologi 
sebaiknya menggunakan pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik ini merupakan dasar dari 
metode pembelajaran discovery, inquiry, dan 
problem based learning. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rizal (2020) yang mengatakan bahwa 
pendekatan saintifik merupakan dasar dari 
strategi pembelajaran discovery, inquiry, dan 
PBL. Pembelajaran yang menekankan pada 
penemuan langsung seperti layaknya seorang 
ilmuan. 
Pembelajaran biologi juga memiliki 
konsep-konsep penting sebagai dasar 
pembelajaran IPA. Hal ini dijelaskan oleh K. 
Dewi (2020) yang menjelaskan pembelajaran 
IPA  bukan hanya kumpulan fakta akan tetapi 
juga konsep, atau prinsip-prinsip keilmuan. 
Konsep perlu dipetakan secara jelas agar lebih 
mudah memahami ilmu Biologi dan berakhir 
pada ketercapaian tujuan pembelajaran secara 
optimal. Tujuan pembelajaran yang tercapai 
secara optimal salah satunya ditandai dengan 
hasil belahar yang meningkat.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan di salah satu Sekolah Menengah 
Pertaman di Kabupaten Kerinci diperoleh bahwa 
pembelajaran didominasi oleh guru sebagai 
pemberi informasi, proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan mencatatkan materi 
pembelajaran di papan tulis dan disalin ulang 
oleh peserta didik sebagai penerima informasi. 
Proses pembelajaran ini berlangsung secara 
berkelanjutan yang tentunya akan berdampak 
pada kurang oprimalnya pencapaian tujuan 
pembelajaran biolgi di sekolah tersebut. Konsep 
ilmu Biologi pun diajarkan secara ngambang dan 
tidak dari proses metode ilmiah yang terstruktur. 
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik 
untuk menerapkan suatu model yang 
menekankan pada pengalaman langsung dalam 
pemerolehan ilmu serta dapat memetakan konsep 
Biologi peserta didik secara tepat sehingga 
tujuan pembelajan Biologi dapat tercapai secara 
optimal. Pembelajaran yang menjadi solusi dari 
peneliti adalah model POEW (predict, observe, 
explain, write).  
Model POEW memiliki sintaks 
pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru 
berupa a) predict, pada fase ini guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
mengajukan pertanyaan, sertta mengiventarisasi 
prediksi dan lasan yang dikemukakan oleh 
peserta didik, b) observe, pada fase ini guru 
mendorong peserta didik untuk bekerja secara 
kelompok untuk melakukan kegiatan percobaan 
yang dalam hal ini juga dilakukan pengawasan 
yang tepat, c) explain, pada fase ini guru 
meminta peserta didik untuk menjelaskan hasil 
percobaannya serta melakukan reinforcement 
atas jawaban atau penjelasan peserta didik, dan 
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d) write, guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mencatat hasil diskusi dan 
membuat kesimpulan secara individual. 
Pelaksanaan model ini bagi peserta didik berupa 
a) predict, peserta didik memprediksi jawaban 
atas pertanyaan guru serta mendiskusi hasil 
predikdinya, b) observe, peserta didik melakukan 
percobaan serta mengumpulkan data percobaan, 
c) explain, peserta didik mengemukan 
pendapatnya berdasarkan hasil percobaan yang 
telah ia peroleh serta menanggapi pesentasi dari 
teman sejawatnya, dam d) write, peserta didik 
mencatat hasil penjelasan dan kesimpilan dari 
guru dan rekan sejawat (Diana, 2020). 
Model POEW ini merupakan gabungan 
dari Model POE dan TTW. Imawati (2019) 
menjelaskan bahwa “Model Pembelajaran 
POEW sendiri merupakan gabungan dari Predict, 
Observe, Explain (POE) dan Think, Talk, Write 
(TTW)”. POEW merupakan model pembelajaran 
yang didesain untuk mempermudah peserta didik 
dalam menemukan konsep yang tetap sesuai 
dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran 
dengan model POEW ini mengharuskan peserta 
didik untuk menuliskan kembali konsep-konsep 
yang telah diperolehnya dalam kegiatan diskusi 
dan percobaan. Pada fase write, peneliti 
menghendaki peserta didik tidak menuliskan 
kesimpulan dalam bentuk uraian akan tetapi 
dalam bentuk peta konsep sederhana yang akan 
menambah pemahaman mahapeserta didik 
terhadap konsep Biologi. 
Peta konsep berbentuk jaring sederhana 
yang dibentuk berdasarkan konsep-konsep yang 
berhubungan satu dengan lainnya. Fujiawati 
(2016) menjelaskan bahwa “peta konsep 
merupakan jaringan sederhana unsur-unsur yang 
berhubungan mengenai materi pembelajaran”. 
Peta konsep memiliki fungsi sebagai bentuk 
frafis yang mewakili hubungan konsep yang 
saling berhbungan. Negoro (2018) menjelaskan 
“peta konsep memiliki fungsi sebagai alat grafis 
untuk mengatur dan merepresentasikan 
pengetahuan dan instrument yang membantu 
mengatur dan menata pengetahuan”. Peta konsep 
mampu menata konsep Biologi secara tepat dan 
cepat. Model POEW disertai peta konsep ini 
dierapkan sebagai upaya dalam mencari solusi 
untuk perbaikan proses pembelajaran yang telah 
berlangsung di Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten tersebut. 
Penelitiaan terkait yang mendukung 
penelitian ini berupa penelitian dari Safitri 
(2019) yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 
terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta didik SMP 
Negeri 1 Lembar Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini menggunakan model POE dalam 
pembelajaran Fisika untuk melihat dampaknya 
terhadap pencapaian hasil belajar fisika peserta 
didik. Selanjutnya penelitian dari Elsa Asrida 
Faridiana (2017) dengan judul Pengaruh 
Pembelajaran POEW (Predict-Observe-Explain-
Write) terhadap Penguasaan Konsep Peserta 
didik SMA pada Pencemaran Lingkungan. 
Penelitian ini mengukur peningkatan penguasaan 
konsep peserta didik SMA melali penggunaan 
Model POEW dengan hasil peningkatan dalam 
kategori sedang. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah a) penelitian ini 
menggunakan peta konsep pada fase write 
dengan tujuan agar pengatahuan peserta didik 
dapat tertata dengan baik melalui jejaring yang 
sederhana, dan b) variable terikat yang akan 
diukur dalam penelitian ini adalah peningkatan 
hasil belajar Biologi yang akan dilihati dari nilai 
<N-Gain> yang diperoleh.  
Tujuan dari penelitian ini adalah ingin 
memperoleh gambaran keterlaksanaan model 
POEW disertai peta konsep dalam pembelajaran 
Biologi serta untuk mengetahui bagaimana 
peningkatan hasil belajar peserta didik di 
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Kerinci setelah menggunakan model POEW 
disertai peta konsep dalam pembelajaran Biologi. 
Batasan dalam penelitian ini adalah berupa 
pembatasan tingkat kognitif yang diukur dalam 
hasil belajar dari soal tingkat C1 (mengingat) 
hingga C3 (mengaplikasikan) serta materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah materi 
sistem ekskresi pada manusia. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode pre experimental dan 
desain berupa one group pretest posttest design. 
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Dengan keterangan O1 berupa pemberian tes awal 
(pretest), X sebagai bentuk perlakuan, dan O2 
sebaga tes akhir (posttest). Intrumen yang 
digunakan berupa instrument tes yang berbentuk 
objektif. Data dinalisis menggunakan tahapan : 
a) Menghitung skor rata-rata pretest dan posttest 
hasil belajar peserta didik dengan persamaan : 
 
Dengan n merupakan banyak peserta didik dan 
xi merupakan jumlah skor nilai hasil belajar 
yang diperoleh oleh peserta didik. 
b) Menentukan skor maksimum ideal dari soal 
hasil belajar 
c) Menghitung skor rata-rata gain yang 
dinormalisasi <N-Gain>dengan tabel kategori 
sebagai berikut :  
Tabel 1. Kataegori <N-Gain> 












                     (Juita, 2020) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII SMPN 9 Kerinci yang 
terdiri dari satu kelas. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling berua satu kelas VIII di SMPN 9 
Kerinci. Purposive sampling merupakan teknik 
sampling dengan memilih sampel dengan maksud 
dan tujuan tertentu. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Etikan (2016) yang menjelaskan 
“purposive sampling, a researcher has something 
in mind and participants that suit the purpose of 
the study are included”. Tujuannya mengambil 
sampel terebut dikarenakan kelas tersebut yang 
mempelajari tentang system eksresi pada manusia. 
Prosedur dalam penelitian ini nerupa 1) tahap 
persiapan penelitian (studi pendahuluan, 
konsultasi dengan pihak sekolah, pembuatan 
instrument penelitian, mengujicobakan 
instrument, serta menganalisis hasil uji coba soal), 
2) tahap pelaksanaan penelitian (memberikan tes 
awal memberikan perlakuan berupa penerapan 
model POEW disertai peta konsep, serta 
memberikan tes akhir), dan 3) tahap akhir 
penelitian (mengolah data hasil pretest dan 
posttest, menganalisis data hasil penelitian, serta 
membuat kesimpulan dari penelitian). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Keterlaksanaan Model Pembelajaran POEW 
Disertai Peta Konsep 
 
Sebelum peneliti menjawab tujuan 
penelitian telah dikemukakan, peneliti ingin 
menjelaskan jadwal kegiatan penelitian yang 
dilakukan dam bentuk Tabel 2. 
 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 




• Tes awal (pretest) 


























• Pembelajaran 4 
(kelamin dan 
penyakit pada 





• Tes akhir 
(posttest) 
 
Perlakuan diberikan sebanyak 4 pertemuan 
dengan tujuan pembelajaran yang berbeda-beda 
dari tiap pertemuan. Tujuan pembelajaran  
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diturunkan dari Komptensi Dasar materi Sistem 
Ekskresi pada Manusia. 
 Keterlaksanaan pembelajaran dengan 
Model POEW disertai peta konsep dinilai dari 
satu orang observer dengan mengisi lembar 
observasi memberikan tanda check list pada 
jawaban “ya” atau “tidak”. Hasil data 
keterlaksanaan model POEW disertai peta konsep 
bagi guru dan peserta didik dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Keterlaksanaan Model POEW disertai 
Peta Konsep bagi Guru dan Peserta 
Didik 
Pertemuan            
Guru/Peserta 
Didik 
        Keterlaksanaan 
% Interpretasi 
1 




















































Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, 
persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik 
sebesar 93% dan 91%. Hampir seluruh kegiatan 
pembelajaran terlaksana oleh guru dan peserta 
didik. Kegiatan yang tidak terlaksana oleh guru 
adalah apersepsi yaitu kegiatan guru mengingat 
peserta didik tentang materi sebelumnya dan 
memberikan instruksi agar peserta didik membaca 
materi pelajaran selanjutnya. Kegiatan yang tidak 
terlaksana oleh peserta didik adalah apersepsi dan  
menyimak instruksi guru mengenai tugas baca 
materi selanjutnya. Ketidakterlaksanaan kegiatan 
tersebut dikarenakan guru dan peserta didik 
terlalu banyak menghabiskan waktu untuk 
perkenalan serta karena adanya pemberian pretest 
di awal pembelajaran yang banyak menyita 
waktu.  
Pada pertemuan kedua, persentase 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik adalah 
100% dan 95%. Semua kegiatan pembelajaran 
terlaksana oleh guru dan hampir semua kegiatan 
pembelajaran terlaksana oleh peserta didik. 
Kegiatan yang tidak terlaksana oleh peserta didik 
adalah menjawab pertanyaan apersepsi yang 
diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan karena 
pada pertemuan pertama guru tidak memberikan 
tugas membaca terkait materi selanjutnya kepada 
peserta didik. 
 Pada pertemuan ketiga dan pertemuan 
keempat, persentase keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan 
peserta didik adalah 100%. Semua kegiatan 
pembelajaran terlaksana oleh guru dan peserta 
didik. Hal ini disebabkan karena guru dan peserta 
didik sudah mulai terbiasa dengan penggunaan 
model pembelajaran POEW disertai peta konsep 
dan guru mulai disiplin dalam menggunakan 
waktu. Pada pertemuan kelima tidak ada 
pembelajaran yang dilaksanakan. peserta didik 
hanya diberikan soal tes akhir (posttest) untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Secara keseluruhan dari pertemuan 1 
hingga pertemuan 4, keterlaksanaan model POEW 
disertai peta konsep guru telah terlaksana sebesar 
98,25% dan 96,5% untuk peserta didik. 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Menggunakan Model Pembelajaran POEW 
Disertai Peta Konsep 
 
Hasil belajar diperoleh dari soal yang sudah 
valid yang divalidasi oleh tim ahli dan telah di uji 
coba di lapangan sebanyak 29 soal dalam bentuk 
pilihan ganda. Pada awal pertemuan, peserta didik 
diberikan tes awal untuk mengetahui pengetahuan 
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awalpeserta didik dalam materi sistem eksresi 
pada manusia. Dari hasil tes awal dapat diperoleh 
nilai rata-rata tes awal sebesar 59,67 dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
 
 =  = 59,67 
Setelah mengetahui rata-rata tes awal, peserta 
didik mulai melaksanakan pembelajaran dengan 
model POEW disertai peta konsep sebanyak 
empat pertemuan. Pertemuan membahas materi 
tentang organ-organ system eksresi, struktur dan 
fungsi organ hingga penyakit pada system eksresi 
pada manusia. Selanjutnya, peserta didik 
diberikan tes akhir kembali dengan perhitungan 
sebagai berikut : 
 
 =  = 80,75 
Nilai rata-rata tes akhir peserta didik telah 
diperoleh agar dapat diperoleh nilai <N-Gain> 
dengan perhitungan sebagai berikut : 
<Posttest> = 80,75 
<Pretest>    =  59,67  
Smaks.ideal     =  100 
 
 
   
  =  = 0,52 (sedang) 
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata 
N-Gain sebesar 0,52 dalam kategori sedang.  
 
PEMBAHASAN 
Keterlaksanaan Model Pembelajaran POEW 
Disertai Peta Konsep 
 
Pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran POEW disertai peta konsep 
berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan 
pembelajaran menyatakan bahwa hampir seluruh 
kegiatan terlaksana, ada beberapa tahapan yang 
tidak seluruhnya dapat dilaksanakan dan diikuti 
peserta didik. Berdasarkan pengamatan observer 
ada beberapa hal yang perlu diperbaiki pada 
aktivitas dalam masing-masing pembelajarannya, 
yaitu:  
a. Pendahuluan 
Pada saat pendahuluan, guru 
mengajukan pertanyaan apersepsi mengenai 
materi yang akan diajarkannya di setiap 
pertemuan. Pada pelaksanaannya, ketika guru 
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, 
masih ada peserta didik yang tidak 
memperhatikan dengan baik. Peserta didik 
masih kurang aktif dalam bertanya ataupun 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh guru, karena sudah tidak 
mengingat materi yang telah diajarkan 
sebelumnya.  
b. Kegiatan inti 
1) Predict  
Pada kegiatan ini sebagian besar peserta 
didik melakukan tahapan ini dengan baik 
yaitu peserta didik bersama kelompoknya 
masing-masing menjawab pertanyaan 
predict  dalam LKPD dengan baik. 
Beberapa hal yang menjadi kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan predict adalah 
kemampuan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan dari guru masih rendah, peserta 
didik kebanyakan hanya bisa menjawab 
pertanyaan secara garis besar saja. Guru 
berusaha  agar peserta didik dapat 
membenahi pertanyaan yang telah 
diberikan dengan membimbing peserta 
didik menjawab pertanyaan tersebut. 
2) Observe 
Pada tahapan ini sebagian besar peserta 
didik melakukannya dengan baik. Peserta 
didik dibimbing oleh guru dalam 
pelaksanaan kegiatan pengamatan terhadap 
gambar organ sistem ekskresi. Guru telah 
memperkirakan bahwa akan terjadi 
ketidakseimbangan dalam memberikan 
perhatian kepada setiap peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut, oleh sebab 
itu guru mengikutsertakan tim observer 
yang beranggotakan 3 orang untuk ikut 
memberikan bimbingan kepada peserta 
didik dalam melaksanakan kegiatan ini. 
Tim observer terdiri dari mahapeserta didik 
tadris biologi IAIN KERINCI yang sudah 
mendapatkan bimbingan sebelumnya dari 
guru untuk membimbing peserta didik 
dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 
3) Explain 
Pada tahapan ini sebagian besar peserta 
didik mampu melakukan dengan baik. 
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eksperimen peserta didik tidak dapat 
mempersentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Hal ini disebabkan karena 
masih banyak peserta didik yang merasa 
malu dan tidak percaya diri ketika harus 
menjelaskan hasil diskusinya di depan 
kelas. Hal ini diatasi oleh guru dengan 
mengajak 2 orang peserta didik untuk 
secara bersama-sama memaparkan  hasil 
diskusikannya kedepan kelas dan hasil 
diskusi peserta didik diikuti dengan 
pemberian koreksi terhadap hasil diskusi 
peserta didik. Pada pertemuan selanjutnya, 
kegiatan explain dapat terlaksana dengan 
baik. Peserta didik menjawab pertanyaan 
explain dalam LKPD dan peserta didik 
mempersentasikan hasil diskusinya dengan 
baik di depan kelas. Peserta didik mampu 
menjawab pertanyaan dari temannya 
dengan baik. Namun, di setiap kegiatan 
persentasi masih terdapat beberapa peserta 
didik yang kurang memperhatikan dengan 
baik ketika temannya tampil di depan kelas. 
Akan tetapi, secara keseluruhan peserta 
didik mampu melaksanakan kegiatan 
explain ini dengan baik.  
4) Write 
Pada tahapan ini, sebagian besar 
peserta didik melaksanakannya dengan 
baik. Peserta didik menuliskan 
kesimpulan pembelajaran dengan 
membuat peta konsep di setiap pertemuan 
secara individu. Tim observer ikut 
membantu guru dalam memastikan 
peserta didik mengerjakan pertanyaan 
pada tahapan write  secara individu. 
Namun, tidak semua peserta didik yang 
menuliskan kesimpulan dengan baik. Hal 
ini ditindaklanjuti oleh guru dengan 
memberikan nilai terhadap kesimpulan 
yang ditulis oleh peserta didik, sehingga 
peserta didik berlomba-lomba dalam 
menuliskan kesimpulan yang baik. 
Kesimpulan yang dibuat oleh peserta 
didik sangat membantu peserta didik 
karena peserta didik dapat menjadikannya 
sebagai catatan untuk setiap pertemuan. 
c. Kegiatan penutup  
Sebagian besar tahapan pembelajaran 
dalam kegiatan penutup terlaksana dengan 
baik. Akan tetapi, masih terdapat beberapa 
tahapan dalam kegiatan penutup yang tidak 
terlaksana dengan baik, misalnya guru tidak 
memberikan instruksi agar peserta didik 
membaca materi pelajaran selanjutnya dan 
tidak memberikan penguatan kepada peserta 
didik yang mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan kesimpulan sebagai penutup 
selama proses pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena guru kekurangan waktu 
dalam melaksanakan kegiatan tersebut.  
 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik 
Menggunakan Model Pembelajaran POEW 
Disertai Peta Konsep 
 
Skor rata-rata n-gain yang dinormalisasi 
peningkatan hasil belajar peserta didik untuk kelas 
eksperimen sebesar 0,52. Skor rata-rata n-gain 
yang dinormalisasi sebesar ini jika dihubungkan 
dengan kategori Hake termasuk pada kategori 
sedang. Peningkatan ini tidak sesuai dengan yang 
diharapkan yaitu meningkat dengan kategori 
tinggi. Hal ini disebabkan karena melalui 
penerapan model pembelajaran POEW disertai 
peta konsep  ini guru tidak mampu memastikan 
dengan pasti apakah peserta didik telah 
melaksanakan umpan balik dengan baik dan 
benar.  
Walaupun dalam pelaksanaannya terdapat 
kendala, tetapi disamping itu pembelajaran 
POEW disertai peta konsep ini memiliki beberapa 
keunggulan yakni guru dapat mengetahui 
peningkatan hasil belajar awal peserta didik 
melalui kegiatan predict. Peserta didik dapat 
memperbaiki peningkatan hasil belajar melalui 
teman sejawat dan guru sebagai fasilitator. Setelah 
peserta didik dan guru saling bertukar 
pengetahuan, peserta didik membuat kesimpulan 
serta pertanyaan yang belum terjawab pada 
kegiatan write. Melalui kegiatan write ini guru 
bisa melihat apakah peserta didiknya benar-benar 
paham atau tidak. Peserta didik menggambarkan 
peta konsep sesuai materi. Setelah diberikan 
posttest dan melaksanakan kegiatan write, peserta 
didik memperoleh umpan balik dari guru 
mengenai hasil kerjanya. Umpan balik berisikan 
komentar dan saran dalam bentuk tertulis yang 
ditujukan untuk masing-masing peserta didik. 
Komentar dan saran tersebut dapat menambah 
keyakinan peserta didik terhadap hasil kerjanya 
atau dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik 
yang rendah. Hasil penelitian ini sesuai dan 
sejalan dengan penelitian Nopiani (2017) yang 
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menjelaskan bahwa kehadiran peta konsep dalam 
suatu model pembelajaran dapat lebih 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peta 
konsep membantu dalam menata materi 





Hampir semua kegiatan dalam Model 
POEW disertai peta konsep terlaksana dengan 
baik. Hasil belajar peserta didik Sekolah 
Menengah Pertama di Kabuoaten kerinci 
mengalami peningkatan hasil belajar dalam 
kategori sedang setelah menggunakan model 
POEW dalam pembelajaran yang disertai dengan 
peta konsep.  
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